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Abstrak  

 

Emisi karbon saat ini menjadi permasalahan yang harus di selesaikan 

akibat adanya revolusi industri yang berkembang pesat di Indonesia. 

Indonesia berada pada urutan 10 penghasil emisi karbon terbesar, 

dimana sumbangsih terbesar terjadi pada sektor energi. Kebutuhan 

energi di Indonesia dari tahun ketahun semakin meningkat sebesar 

1,5, penggunaan energi terbesar di Indonesia mayoritas merupakan 

energi yang tidak bisa di daur ulang. Eksternalitas yang dihasilkan 

oleh sektor energi tentunya memberikan dampak baik dari kesehatan 

maupun lingkungan. Oleh karena itu penulis memiliki tujuan untuk 

memberikan solusi terbaik dengan menerapkan Chloro Fluro Carbon 

Tax pada sektor energi untuk mewujudkan Net Zero Emission. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif 

kualitatif, sedangkan untuk rancangan kebijakan penulis 

menggunakan metode 4D (Define, Design, Development, 

Dessiminate). Adapun hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

dengan penerapan Chloro Fluro Carbon Tax pada sektor energi, tahun 

2025 jumlah penerimaan hasil pajak sebesar Rp. 23,651 Triliun. 

Selain itu penulis merancang bagaimana penerapan Chloro Fluro 

Carbon Tax pada sektor energi, penulis juga merancang platform 

bernama X-NEOSION sebagai media monitoring penerapan 

kebijakan Chloro-Fluro Carbon Tax di Indonesia. Penerapan Chloro 

Fluro Carbon Tax juga mendukung SDGs yaitu poin 7, 8, dan 13. 

 

Kata Kunci: CFC Tax, Sektor Energi, Net Zero Emission 

 

 

PENDAHULUAN  

Revolusi industri membawa dampak besar dalam berbagai aspek sejak 

abad-18. Hal ini ditandai dengan meningkatnya kebutuhan energi yang dihasilkan 

dari energi fosil tak terbarukan. Akibat dari pembakaran batu bara dan minyak 

bumi adalah terakumulasinya gas karbon dioksida (CO2) yang terlepas ke 

atmosfer yang dapat menimbukan eksternalitas. Hal ini juga diperparah dengan 

adanya gas CFC (Chloro Floro Carbon) yang berasal dari alat pendingin yang 

dapat memicu penipisan ozon. Kondisi ini dapat menimbulkan pencemaran udara 

serta global warming (Ratnawati, 2016). 

Semakin berkembangnya industri di Indonesia berdampak terhadap 

kebutuhan energi semakin meningkat dari tahun ketahun sebesar 1,5% sampai 

pada tahun 2030, saat ini penggunaan energi di Indonesia 80% menggunakan 
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energi yang tidak dapat diperbaharui (Faisal, 2022). Kebutuhan energi di 

Indonesia sendiri di dominasi oleh energi untuk listrik yang berasal dari fosil, 

dimana setiap tahunnya energi untuk listrik sendiri semakin bertambah yang tidak 

hanya terjadi di kota besar namun juga sampai kedaerah kecil. Berdasarkan data 

dari Perusahaan Listrik Negara di Indonesia (PLN) pada tahun 2018 kebutuhan 

listrik nasional mencapai 232.296 TWh dan meningkat sebesar 5,1% setiap 

tahunnya. 

Emisi karbon menjadi permasalahan besar yang harus di selesaikan oleh 

Indonesia yang menjadi target penyelesaian pada tahun 2050. Berdasarkan data 

Emission Database for Global Atmospheric Research (EDGAR) Indonesia 

menempati urutan 10 besar sebagai penghasil karbon tertinggi di dunia. Sektor 

energi merupakan sektor yang memberikan sumbangan emisi karbon terbesar, hal 

tersebut sejalan dengan data Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

bahwasannya sektor energi mengalami trend kenaikan dari tahun 2010-2019 

setiap tahunnya sebesar 3,57% dan emisi karbon tertinggi berada pada tahun 2019 

dengan total 638.808 Gigagram karbon dioksida ekuivalen (Gg CO2e) 

(Kementrian LHK, 2020). 

Pembangunan ekonomi hanya menekankan kepada hasil akhir 

pembangunan dan ekonomi, masih banyak pembangunan ekonomi yang tidak 

memperhatikan aspek lingkungan. Banyak sekali dampak yang akan menggangu 

aktivitas masyarakat ketika tidak mempehatikan lingkungan, misalnya emisi SO2 

yang dihasilkan dari pembangunan ekonomi akan menyebabkan sebuah pengaruh 

terhadap kesehatan yaitu permasalahan saluran pernafasan dan radang paru-paru, 

sedangkan pada lingkungan akan menyebabkan sebuah permasalahan hujan asam 

yang dapat merusak lingkungan hutan, danau, dan sungai. 

Dalam mewujudkan net zero emission Indonesia masih belum optimal, hal 

tersebut sejalan dengan data pada tahun 2020 yang menyebutkan bahwa Indonesia 

menempati peringkat 10 penghasil emisi karbon terbesar. Padahal kebijakan 

penerapan pemberian subsidi, penetapan kapasitas polusi, dan CFC Tax dapat 

mewujudkan green building dan net zero emission di Indonesia. Penulisan ini 

memiliki tujuan untuk memberikan rekomendasi kepada pemerintah terkait 

dengan penerapan CFC Tax dengan menggabungkan konsep pentha-helix untuk 

mewujudkan rekomendasi penerapan CFC Tax. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan studi kasus dan data dari 

jurnal-jurnal terdahulu, buku-buku, serta review yang berkaitan dengan 

permasalahan karbon emisi pada sektor energi, hambatan penerapan pajak emisi 

karbon, serta strategi penyelesaian untuk permasalahan tersebut melalui kebijakan 

dan perancangan platform. Sumber data yang tercantum pada penelitian ini 

diperoleh dari BPS, FAO, dan outline yang bisa diakses melalui daring. Kami 

juga menggunakan metode 4D untuk perancangan kebijakan penerapan CFC tax 

melalui beberapa tahapan yaitu tahapan (Define, Design, Development, 

Disseminate). 
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HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

 

Perencanaan Strategis Penerapan CFC Tax diIndonesia Pada Sektor Energi 
Untuk mewujudkan sebuah penerapan CFC Tax di Indonesia diperlukan 

sebuah model perencanaan strategis,model yang digunakan dalam penerapan CFC 

Tax yaitu 4D (Define, Design, Development, Disseminate).  

Perencanaan model tersebut didasarkan k epada sebuah urgensi penerapan 

CFC Tax di Indonesia untuk mewujudkan net zero emission pada tahun 2060, 

Skema yang bisa dilakukan antara lain sebagai berikut : 

 

  
Gambar 1. Model 4D Perencanaan Penerapan CFCTax 

Sumber : Penulis, 2023 

 

1. Define (Pendefinisian) 

Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam hal 

penerapan CFC Tax, tujuan dari langkah define sendiri untuk mengatasi 

sebuah permasalahan utama yaitu net zero emission. Define harus melihat 

sebuah urgensi dan indikator yang menjadi sebuah penyusunan dalam CFC 

Tax, define sendiri dimulai dari beberapa kegiatan antara lain sebagai berikut : 

a. Merumuskan kebijakan 

Dalam merumuskan sebuah kebijakan pemerintah harus melakukan 

dengan seluruh pertimbangan baik dari segi lingkungan dan ekonomi, 

karena dalam merumuskan kebijakan penerapan CFC Tax harus sesuai 

dengan tujuan utama mengurangi emisi karbon pada sektorenergi di 

Indonesia. Perumusan sebuah kebijakan harus menggambarkan 

informasi lengkap dan detail yang memuat tentang susunan 

pelaksanaan, waktu, dan tempat pelaksanaan 

b. Mematangkan konsep CFC Tax 
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Konsep yang dihadirkan oleh pemerintah bertujuan untuk mengurangi 

asimetri informasi antara pihak pemerintah dengan Perusahaan pada 

sektor energi di Indonesia. Konsep yang dimuat dalam penerapan CFC 

Tax juga harus disesuaikan oleh setiap daerah dengan melihat emisi 

karbon yang dihasilkan oleh sektor energi yang ada di setiap daerah. 

 

2. Design (Desain) 

Desain merupakan penggambaran perancangan penerapan CFC Tax serta 

sketsa yang dibutuhkan sebagai panduan dalam proses pengembangannya. 

Desain diperlukan untuk mengolah informasi dan memberikan kemudahan 

pemahaman bagi perusahaansektor industri dalam membayar CFC Tax. 

Desain sendiri terdiri dari beberapa langkah yang bisa dilakukan oleh 

pemerintah yaitu : 

a. Menemukan indicator keberhasilan 

Indikator keberhasilan dari penerapan CFC Tax dapat terlihat ketika 

sebuah pembangunan ekonomi pada sektor energi memperhatikan 

lingkungan, antusias dari masyarakat dan paraperusahaan terhadap 

penerapan kebijakan tersebut. 

b. Menemukan model yang tepat 

Model yang tepat bertujuan untuk menelaah sebuah penerapan CFC 

Tax apakah sudah sesuai dengan arah regulasi pemerintah 

dalammenanggulangi permasalahan lingkungan disektor energi, arah 

kebijakan ini berkaitan erat dengan model yang akan digunakan. 

 

3. Development (Pengembangan) 

a. Mengesahkan kebijakan CFC Tax 

Setelah pemerintah melakukan analisa terhadap arah kebijakan, 

regulasi atas kebijakan,serta urgensi penerapan CFC Tax, Langkah 

selanjutnya yang bisa dilakukan oleh pemerintah mengesahkan 

kebijakan yang akan digunakan. 

b. Menerapkan kebijakan CFC Tax 

Dalam proses penerapan sendiri pemerintah harus menjadi garda 

terdepan dalam merespon semua inovasi dan evaluasi dari masyarkat, 

monitoring pemerintah dalam menerapkan kebijakan CFC Tax bisa 

dilakukan dengan menciptakan website maupun aplikasi yang 

bisadigunakan oleh masyarakat dalam memberikan evaluasi maupun 

inovasi terhadap kebijakan yang telah disahkan. Monitoring sendiri 

akan berdampak terhadap kemajuan dari kebijakan CFC Tax. 

 

4. Disseminate(Penyebaran) 

a. Sosialisasi CFC Tax 

Sosialisasi dilakukan agar seluruh elemen masyarakat maupun sektor 

energi paham akan tujuan dari penerapan CFC Tax. Sosialisasi 

memanfaatkan peran dari perkembangan teknologi dan informasi baik 

sosial media maupun youtube pemerintah. 

b. Menerapkan kebijakan CFC Tax 

Kolaborasi PenthaHelix digunakan untuk meningkatkan kepatuhan 

pembayaran CFC Tax pada perusahaan sektor energi. Oleh karena itu 
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dibutuhkannya peran stakeholder-stakeholder dan peran antar 

stakeholder untuk mewujudkan program CFC Tax dan mampu 

menciptakan net zero Emission pada tahun 2060. 

 

Platform X-NEOSION (Excellent Net Zero Emission) Sebagai Monitor 

Kebijakan CFC Tax Pada Sektor Energi.  

Dalam mewujudkan penerapan kebijakan CFC Tax maka terciptalah 

aplikasi yang bisa digunakan sebagai monitoring dalam penerapan kebijakan. Hal 

tersebut jugasejalan dengan poin perencanaan strategis 3 dan 4 yang bisa 

digunakan sebagai media evaluasi dan kebijakan, serta media penyebaran CFC 

Tax. Sehingga dalam memanfaatkan perkembangan tersebut terciptalah aplikasi 

X-NEOSION : 

 

Tampilan Menu Utama 

 

 
Gambar 2. Tampilan Menu Utama 

Sumber: Penulis, 2023 

 

Tampilan menu utama berisi tiga menu utama, yaitu:(1) Lapak Laporan; 

(2) Data Statistik; (3) Lapak Inovasi. Pengguna platform dapat memperoleh 

informasi dan beritaseputar pengurangan emisi karbon sektor energi melaluiicon 

Berita X-NEOSION. Selain itu, terdapat dua icon tambahan, yaitu: (1) Option; 

(2) Inbox. 

 

Tampilan Menu Option 
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Gambar 3. Tampilan Menu Option 
Sumber: Penulis, 2023 

  

Bagian ini akan muncul ketika pengguna mengakses icon option di pojok 

kanan atas. Terdapat informasi nama dan jumlah pengikut pengguna. Icon ini 

juga digunakanuntuk mengatur platform melalui lima pilihan, yaitu: (1) profile; 

(2) wishlist; (3) follower requests; (4) settings; (5) help center. Pengguna dapat 

memilih pengaturan sesuaid engan klasifikasi yang tersedia. 

 

Tampilan Menu Inbox 
 

 
Gambar 4. Tampilan Menu Inbox 

Sumber:Penulis, 2023 

  

Pada tampilan kotak masuk, pengguna akanmendapatkan informasi terbaru

 mengenai platform, permintaan pertemanan dari pengguna lain, pembaharuan 

informasi perkembangan setiap perusahaan dalam upayamengurangi net zero em

ision, serta informasi pada sektorenergi. 

 

Tampilan Menu Lapak Laporan 
 

 
Gambar 5. Tampilan Menu Lapak Laporan 

Sumber: Penulis, 2023 
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Dalam frame ini terdapat pilihan laporan dari setiap perusahaan sektor 

energi terkait dengan emisi karbon yang dikeluarkan, informasi jumlah 

pengeluaran emisi karbon,dan penilaian sebelumnya dari masyarakat lain yang 

dapat diklasifikasi berdasarkan 3 hal, yaitu: (1) lokasi; (2) perusahaan; (3) 

penilaian. Kemudian pengguna juga dapat melakukan pencarian lokasi 

perusahaan sesuai yang mereka inginkan pada kolom search. 

 

Tampilan Menu Data Statistik 

 

 
Gambar 6. Tampilan Menu Data Statistik 

Sumber: Penulis, 2023 

  

Dalam frame ini, akan ditampilkan hasil statistik dariperkembangan setiap 

perusahaan untuk mengurangi emisikorban secara 5 tahun yang diklasifikasikan 

melalui lima hal, yaitu: (1) tertinggi; (2) terendah; (3) tahun (4) lokasi; (5) 

perusahaan. Setelah pengguna mencantumkan objek dalam kolom search dan 

menentukan klasifikasi yangtersedia, maka akan muncul data persebaran objek 

tersebut. 

 

Tampilan Menu Lapak Inovasi 

 

 
Gambar 7. Tampilan Menu Lapak Inovasi 

Sumber: Penulis, 2023 
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Pada tampilan menu lapak inovasi para pengguna platform bisa 

memberikan inovasi dan pembaharuan yangbertujuan untuk memberikan pemba

haruan danmemperbaiki sistem dari platform X-NEOSION 

  

Potensi Penerimaan CFC Tax Pada Sektor Energi 
 

Berdasarkan tingginya emisi karbon yang dihasilkan oleh sektor energi, 

maka langkah strategis yang ditawarkan yaitu dengan penetapan CFC Tax. Tujuan 

utama dalam penerapan pajak tersebut untuk mengurangi emisi karbon yang di 

keluarkan oleh perusahaan pada sektor energi dan mencapai target Net Zero 

Emission. Penerapan harga yang harus dibayarkan oleh perusahaan sektor energi 

dalam CFC Tax sama dengan penerapan pajak karbon yang telah di atur oleh 

pemerintah dalam Mengacu pada Pasal 13 UU HPP. Dimana jumlah yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan sebesar Rp 30 per kilogram karbon yang dikeluarkan. 

Jika kita melihat rata-rata kenaikan emisi karbon yang dihasilkan sebesar 3,57%, 

maka pada tahun 2025 jumlah penerimaan pajak Chloro-Fluro Karbon dari sektor 

energi senilai Rp23,651 triliun. 

  
Implementasi Penerapan CFC Tax Pada Sektor Energi dalam Mendukung 

SDGs 2030 
Implementasi penerapan CFC Tax Pada Sektor Energi turut serta dalam 

mendukung poin SDGs 2030 yakni :  

 SDGs poin 7 Energi bersih dan terjangkau (affordable and clean energy) 

Dengan adanya kebijakan tersebut dalammendukung poin 7 SDGs 

yakni penggunaan energisecara efisien, terbarukan dan berkelanjutan. 

 SDGs poin 8 Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi (Desain Work 

and Economic Growth). 

Penerapan gagasan ini tentunya akan berdampakpada pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

 SDGs poin 13 Penanganan Perubahan Iklim (Climate Action) 

Penerapan CFC Tax berkontribusi sebagai tindakan untuk 

mengatasi perubahan iklim dunia. 

 

KESIMPULAN  

Pembangunan ekonomi yang tidak memperhatikan lingkungan menjadi 

permasalahan terbesar yang dihadapisaat ini, hal tersebut sejalan dengan data pada 

2020 Indonesia menempati urutan sepuluh negara teratas yang menyumbangkan 

karbon terbesar diseluruh dunia. Sehingga berdasarkan hal tersebut terciptalah 

sebuah solusi untuk mengurangi permasalahan lingkungan akibat dari 

pembuangan emisi karbon yang berlebihan di sektor energi. Skema yang bisa 

diambil pemerintah dalam menangani permasalahan tersebut dengan penerapan 

kebijakan CFC Tax, skema tersebut disusun melalui konsep 4D yaitu (Define, 

Design, Development, Disseminate). Dalam upaya optimalisasi pengawasan 

dansosialisasi kepada industri sektor real estate maka diciptakan aplikasi X-

NEOSION yang bisa digunakan pemerintah untuk monitoring. Dengan adanya 

penerapan CFC Tax diperkirakan pada tahun 2025 jumlah penerimaan pajak dari 

sektor energi senilai Rp23,651 triliun. Penerapan CFC Tax juga mendukung poin 

SDGs yaitu poin 7, 8, dan 13. 
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